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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis rasio keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk untuk periode 2021–2023, bisa disimpulkan: 

1. Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio LikuiditasAnalisis terhadap Current 

Ratio dan Cash Ratio menunjukkan bahwa kondisi likuiditas BNI berada pada 

kategori sehat. Perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara baik, di mana nilai rasio berada di atas standar ideal. Hal ini 

menandakan bahwa pengelolaan kas dan aset lancar dilakukan dengan efektif. 

2. Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio ProfitabilitasHasil pengukuran Return on 

Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) memperlihatkan terdapat 

peningkatan bertahap setiap tahun. ROA meningkat dari 1,13% pada tahun 

2021 menjadi 1,94% pada tahun 2023, sedangkan ROE naik dari 8,67% 

menjadi 13,64%. Temuan tersebut menjabarkan kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari total aset dan modal sendiri semakin baik, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan BNI tergolong baik dan stabil. 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang bisa diberikan 

kepada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk antara lain: 

1) Menjaga Efisiensi Likuiditas. Karena rasio likuiditas perusahaan sudah berada 
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pada kategori baik, BNI perlu terus melakukan evaluasi secara berkala untuk 

menjaga keseimbangan hubungan antara aset lancar dan kewajiban jangka 

pendek. Pengelolaan kas yang optimal akan membantu perusahaan 

mempertahankan 

2) kepercayaan nasabah dan stabilitas keuangan.Meningkatkan Profitabilitas Secara 

BerkelanjutanUntuk memperkuat profitabilitas, BNI dapat memperluas portofolio 

pembiayaan ke sektor-sektor potensial yang memiliki risiko rendah dan margin 

keuntungan yang baik. Selain itu, peningkatan efisiensi biaya operasional dan 

pengembangan layanan berbasis digital juga dapat mendukung peningkatan laba. 

3) Analisis Internal yang Lebih Mendalam BNI disarankan untuk meninjau kembali 

faktor-faktor yang menyebabkan profitabilitas rendah pada tahun 2021, seperti 

kebijakan kredit, efisiensi biaya, serta strategi pemasaran. Evaluasi mendalam ini 

penting untuk memastikan kinerja keuangan tetap stabil dan tumbuh di masa 

mendatang. 


